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A. Kesimpulan

Moni merupakan komposisi karawitan yang berangkat dari fenomena keterbatasan
sustain pada instrumen Gambang Banyumas. Melalui pendekatan hibridisasi, karya ini
menggabungkan bunyi akustik tradisi dengan audio digital effect sebagai strategi
penciptaan warna musikal baru. Karya ini berpijak pada teori Hibriditas dari Homi K.
Bhabha yang menekankan hadirnya "ruang ketiga" sebagai wilayah pertemuan dua entitas
budaya. Dalam konteks ini, Gambang Banyumas dan teknologi digital bertemu untuk
membentuk identitas musikal baru tanpa menghilangkan karakter bambu sebagai sumber
bunyi utama. Microfon piezoelektrik merupakan teknologi yang membantu dalam
mengambil sumber bunyi utama pada instrumennya. Penggunaan microfon tersebut akan
diletakan pada bagian ujung wilah gambang Banyumas dengan posisi microfon yang sudah
ditutupi dengan busa peredam. Busa sangat membantu dalam proses pengambilan sumber
bunyi, suara input akan lebih balance ketika menggunakan busa. Pengolahan dan
penggunaan effect digital akan lebih mudah jika data sumber bunyi sudah dengan kualitas
yang baik. Pemilihan effect pada komposisi Moni ditentukan berdasarkan fungsi dan
kebutuhannya, kecocokan dengan pola yang dimainkan juga diperhatikan pada
penyajiannya. Effect yang digunakan pada komposisi Moni yaitu sustain, harmony, delay,
distorsi, dan juga resonance. Effect tersebut mempunyai kekuatan kualitas musikal sendiri
pada masing-masing bagiannya, hadirnya effect yang diterapkan juga memunculkan pola
musikal baru sehingga menjadi informasi penting bagi penulis dalam mewujudkan karya
komposisi Moni. Pengembangan variasi dan kompleksitas musikal dilakukan pada pola
tabuhan effect Digital dan juga pola-pola ritmis pada penyajiannya. Pemilihan effect dan

penggunaan sukat yang berubah-ubah merupakan bentuk pengembangan variasi dan
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kompleksitas musikalnya. Pengembangan juga terwujud dari beberapa pola tabuhan yang
menggunakan effect digital, pola tabuhan yang diinterpretasikan dengan effect digital akan
membentuk pola musikal baru yang mempunyai keunikan tersendiri dan tidak bisa
diwujudkan jika tidak ada effect tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini membuktikan
bahwa penggunaan effect digital sangat dibutuhkan dalam mewujudkan suatu identitas

musikal baru pada ranah komposisi karawitan.

B. Saran

Dalam suatu proses penciptaan karya musik baru tentu diperlukan kemampuan dan
keahlian yang cukup bagi seorang penulis. Berdasarkan pengalaman dalam menciptakan
komposisi Moni, Penulis menyadari bahwa masih ada sejumlah keterbatasan dalam
mewujudkannya. Oleh sebab itu, pendalaman pada penelitian ini tentu dibutuhkan agar
suatu hal kecil yang mungkin belum tersentuh bisa menjadi sumber penelitian yang lebih
mendalam untuk kedepannya dan bisa diwujudkan. Penulis memberikan banyak
kesempatan dalam penyempurnaan penelitian terkait dengan topik Calung Banyumas guna

mengembangakan karya tulis maupun suatu karya komposisi baru yang lebih baik.
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